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ABSTRAK

Banjarmasin dikenal sebagai "Kota Seribu Sungai". Sungai Martapura merupakan salah satu sungai
besar membelah kota Banjarmasin yang bercirikan sungai pasang surut diurnal (diurnal tidal river).
Kawasan kota lama Banjarmasin merupakan kawasan cikal bakal perkembangan kota yang berada
di daerah tepian pasang surut sungai Martapura sehingga kawasan kota lama ini memiliki
karakteristik khas yang disebut sebagai kawasan sungai pasang surut (kasupasut). Dinamika
perkembangan arsitektur kota lama Banjarmasin, sejak awal perkembangan kota hingga era awal
Pasca Kolonial, telah membentuk wujud lingkungan binaan yang terpresentasikan dalam
karakteristik yang tersistem (koherensi) kasupasut diurnal.Fenomena perkembangan arsitektur
kasupasut kota lama Banjarmasin dewasa ini, telah menampilkan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan konteks tempat dan konteks waktu. Hal ini disebabkan karena perencanaan dan
pengambilan keputusan dalam pembangunan kota, nampaknya belum tepat dalam membaca,
memahami dan menginterpretasikan konteks kasupasutnya. Tujuan penelitian ini untuk pemahaman
konsep arsitektur kota lama Banjarmasin dengan kasupasut yang telah mengalami transformasi
perkembangan kota sepanjang 489 tahun. Penelitian ini dilakukan melalui metoda konstruktivis-
interpretatif; pada 5 (lima) lokasi penelitian di kasupasut Martapura kota lama Banjarmasin.
Penelitian ini berhasil mengungkap adanya 5 konsep arsitektur kasupasut Martapura kota lama
Banjarmasin pada era Pra Kolonial dan Kolonial. Konsep tersebut selanjutnya dapat menjadi
wawasan pengetahuan bagi bidang kajian arsitektur kota pasut dan pertimbangan bagi penataan
ruang serta evaluasi pembangunan tata ruang kasupasut Martapura kota lama Banjarmasin, agar
kontekstual.

Kata Kunci: Konsep Arsitektur kasupasut Martapura, Era Pra Kolonial dan Kolonial, Kota Lama
Banjarmasin.
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ABSTRACT

Banjarmasin is known as the "City of Thousand Rivers". Martapura River is one of the major river divides the
city of Banjarmasin, characterized by diurnal tidal river. Old city area of Banjarmasin is a forerunner to the
development of the city area is located in the banks of tidal rivers Martapura so the central old city area has a
distinctive characteristic of the so-called tidal river area (kasupasut).The dynamics of the development of the
tidal river area (kasupasut) of the central Banjarmasin s old city, since the beginning of the development of the
city until today, has established the form of the built environment in the unpresentable kasupasut distinctive
architectural characteristics. The development phenomenon of the old city architecture in Banjarmasin
kasupasut today, has featured a variety of issues related to the context and the context of the time. This is
because the planning and decision-making in urban development, yet it seems appropriate to read, understand
and interpret the kasupasut. environmental context.

The purpose of this study is to be able to read, understand and interpretation concept in tidal architectural
environments of the Banjarmasin ’s old city. This research was conducted through the environmental structure
approach with constructivist-interpretive method; at 5 (five) research sites in the kasupasut Martapura river
in Banjarmasin’s old city; which has undergone a transformation throughout the 489 years of urban
development. This study has uncovered the existence of environmental 5 conception in the tidal urban
architecture of the Banjarmasin’s old city at Pre Colonial and Colonial Period. Conceptions are then used as
the basis in the preparation of the basic guidelines that are important as a reference for structuring planning
and development of this Banjarmasin city, to be sustainable, especially in tidal areas

Key words:The concept of urban architecture in Martapura tidal riverfront area, Pre Colonial and
Colonial Period, in Banjarmasin’s old city.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arsitektur kasupasut dipahami sebagai lingkungan binaan pada bantaran sungai
pasang surut (pasut!). Daerah ini adalah pembentuk tata ruang lingkungan dan
bangunan, terbentuk atas dasar pengaruh hubungan tata ruang air dan darat periode
tertentu. Tata ruang pada arsitektur kasupasut dipengaruh oleh konteks lingkungan
pasut sungai. Hal ini dicirikan pada pola,tipe dan sistem arsitektur kasupasut yang
dapat berhubungan baik terhadap pengaruh dinamika pasut sungai, maupun
adaptasi lingkungan pada konteks lahan basah (rawa). Di Indonesia dapat
ditemukan lebih dari 50% jumlah kota yang berbasis air, diantaranya berupa kota
sungai pasang surut.

Arsitektur kasupasut tidak dapat lepas dari isu konteks lingkungan.Kontek
lingkungan dalam arsitektur didefinisikan sebagai fakta-fakta yang menjadi
pertimbangan dalam pembentukan arsitektur kasupasut. Melalui pendekatan
berbasis konteks lingkungan ini dapat dipahami adanya adaptasi terhadap
lingkungan, yang dimengerti sebagai hasil pencapaian konsep keseimbangan dari
bentukan akomodasi dalam penyesuaian terhadap pengaruh konteks lingkungan
(akulturasi<-—> asimilasi). Hasil adaptasi lingkungan dapat terbaca pada adanya
adaptasi perilaku (berupa pola khas tingkah-laku), adaptasi fungsional (berupa
aktivitas-aktivitas khas rutin atau temporal dan pendukunganya) dan adaptasi
struktural (berupa bentukan fisik-spasial sebagai wadah aktivitas rutin atau

temporal dan penunjang aktivitas).Adaptasi lingkungan menandai kadar keserasian,



kesinambungan dan memori pada lingkungan;yang memberi makna selaras atau
atau kontra (harmoni atau kontras) cara manusia menginterpretasikan ‘membangun
dan menghuni’ terhadap konteks lingkungan.

Kontek lingkungan sangat signifikan dalam penelitian arsitektur kasupasut,
karena keterikatan pembentukan konsep struktur lingkungannya. yang tidak
terhindarkan dari pengaruh dinamika sungai pasut sepanjang periodisasi waktu.
Pemahaman ini membangun premis—premis bahwa alam dan manusia itu
berinteraksi. Penelitian arsitektur kasupasut mengungkap konsep pembentukan
struktur lingkungan dalam adaptasi lingkungan sungai pasut; yang menjadi dasar
pemikiran untuk memahami fenomena perkembangan arsitektur di kasupasut Kota

Lama Banjarmasin di Kalimantan Selatan.

111 Kota Banjarmasin sebagai Kota Seribu Sungai

Kota Banjarmasin telah berusia 489 tahun, dikenal dengan sebutan "Kota Seribu
Sungai”, berkembang pada lokasi delta sungai. Secara geomorfologi, daerah ini
terletak di dataran rendah lahan basah (wetland), berada pada -0,16 meter di bawah
permukaan laut; yang mengakibatkan kota ini digenangi air secara terus menerus.
Genangan tersebut membentuk ratusan sungai besar dan kecil yang mengalir
melalui kawasan perkotaan. Terdapat dua sungai besar yang berpengaruh dan
memiliki arti penting sebagai barometer perkembangan kota, yang menandai
pembentukan ruang air dan ruang darat embrio pusat kota lama Banjarmasin.
Sungai Barito merupakan sungai terbesar dan membatasi sisi Barat kota; dan Sungai
Martapura merupakan sungai terbesar kedua yang melintas dan membagi tengah

kota menjadi dua bagian besar.



Jarak antara muara Sungai Barito di laut Jawa ke kota Banjarmasin + 23 km,
menyebabkan air sungai sangat dipengaruhi oleh arus hidrodinamik pasut air laut.
Pada lingkungan kasupasut dan seluruh daratan yang berada di bawah rata-rata
permukaan air laut, potensi tergenang air menjadi besar; jika terjadi pasang naik
terutama pada waktu hujan.

Pengaruhnya menjadikan lingkungan sungai berkarakter lahan basah,
tergenang air pada situasi pasang dan berlumpur bila situasi surut. Siklus pasut pada
air sungai-sungai kota Banjarmasin bersifat diurnal tide (Wyrtki, 1961), yang
mempunyai siklus periodikal harian terjadi satu satu kali pasang dan satu kali surut
air sungai. Siklus periodikal pasut mengalami perubahan secara bulanan akibat
hubungan gaya tarik posisi bumi-bulan-matahari, maupun siklus tahunan oleh
musim hujan dan kemarau, hingga siklus ekstrim yang terjadi dalam periode
puluhan tahun.

Dinamika siklus periodikal waktu pasut ini telah menjadi ‘roh’ (spirit of
place) yang menandai suasana kota Banjarmasin; menentukan arah dan akses
pergerakan aktivitas kehidupan kota di sungai hingga pelayaran berlabuh ke
daratan. Dalam sejarah perkembangan kota tercatat pembentukan simpul-simpul
aktivitas primer kota maupun fasilitas penunjangan di kasupasut terkait konteks
dinamika pasut sungainya. Kehadiran ratusan sungai membentuk ciri khas pola
kota. Struktur tata ruang kota terbentuk berupa ruang air dan ruang darat kota yang
terpecah-pecah namun terjalin oleh jalur-jalur sungai.

Ruang Air terbentuk dalam pola organik aliran mendaun (dendritic drainage
pattern), maupun pola berkelok-kelok (meander pattern). Di samping itu ruang

darat kota yang terpecah-pecah tersebut, dihubungkan oleh beragam tipe jembatan



sungai yang terkoneksi dengan jaringan jalan dan membentuk pola geometrik

struktur kota.

1.1.2. Perkembangan Kota Lama Banjarmasin dalam adaptasi lingkungan
dan orientasi pada sungai dan darat

Perkembangan kota telah membentuk adaptasi lingkungan berorientasi pada sungai
maupun darat, terutama pada kasupasut Kota Lama. Muhammad dan Mentayani
(2007), menyatakan perjumpaan dan adaptasi perilaku masyarakat Banjar terhadap
konteks sungai pasut lebih tua dari berdirinya Kerajaan Banjar. Beeckman dan
Saleh (1960), menggambarkan ‘urang Banjar’ bergerak dengan tangannya’ karena
selalu mengkayuh ‘jukung’melintas sungai sepanjang hari. Kondisi kasupasut
membentuk adaptasi fungsional pasut, nampak pada pola aktivitas kehidupan
penduduk dalam irigasi pertanian, jalur pengangkutan, pasar terapung, kebutuhan
air minum, cuci dan mandi (MCK). Menandai adanya peradaban budaya sungai
pasut pada masyarakat Banjar.

Adaptasi struktural terlihat pada hubungan tata ruang arsitektur kasupasut
dengan konteks pasut sungai dalam struktur lingkungan tradisional ‘urang Banjar’,
seperti pembuatan konstruksi bangunan; menentukan batas ketinggian ruang
kegiatan dan tempat tinggal; meluaskan pengaruh pasut dengan membuat kanal
irigasi tradisional (Anjir, Handil dan Saka), untuk kelancaran pengaliran air sungai
pasut; juga pada bentuk perahu yang mengsimulasikan keseimbangan dan
kestabilan dalam pelayaran. Beberapa ahli seperti Vergouwen (1921),Schophuys
(1969) dan Collier (1980) dalam Subiyakto (2005), meyakini kebiasaan ‘urang

Banjar’ sudah sejak berabad-abad yang lalu berhasil dalam adaptasi lingkungan;



pengembangan konsep dalam pemanfaatan dan penguasaan gerak aliran sungai
pasut, menandai adanya kearifan lokal ‘urang Banjar’. Dikemukakan lebih jauh
oleh Vergouwen juga Mallinckrodt (1918), adanya aturan adat pengelolaan jalur-
jalur air yang dikuasai oleh komunitas (‘bubuhan’ atau klan) dan hak memungut tol
terhadap barang-barang yang diangkut melintas jalur airnya, untuk biaya pemeli-
haraan hutan atau jalur air tersebut, menjadi petanda aspek lingkungan teritorial
‘urang Banjar’ dalam mengelola ruang air. Konteks jalinan aliran sungai pasut telah
berpengaruh pada pembentukan beragam pola tatanan dan tipe arsitektur kasupasut,
sejak awal perkembangan kota Penemuan produk bentukan arsitektur tersebut
menjadi petanda bagi aspek lingkungan fisikal yang berciri lokal Banjar. Beragam
bentuk tatanan kota berpola organik mengacu pada ratusan pola aliran sungai dan
jaringan kanal irigasi tradisional.

Era pemerintahan Hindia Belanda membawa pengaruh pemikiran rasional
Barat dalam menanggulangi dinamika pasut sungai berupa rekayasa teknologi
campuran dengan kearifan lokal konsep kanal tradisional ‘urang Banjar’ dalam
pembangunan kota. Hal tersebut membuka peluang terbangunnya adaptasi
lingkungan menerima kehadiran teknologi dalam lingkungan kultural masyarakat
Banjar. Pembangunan pusat Kota Lama berlokasi pada Delta Tatas sebagai bagian
wilayah pusat kekuasaan teritorial Pemerintahan Hindia Belanda. Struktur ruang
pusat Kota Lama dirancang dan dibangun? dalam jaringan jalan-kanal kota berpola
geometrik, berbentuk sarang laba-laba (radiosentrik), dengan poros kota sebagai
cabang-cabangnya (linier planned). Wijanarka (2008) menandai terdapat 5 tipe
bentuk jaringan jalan-kanal kota yang dikembangkan, sebagai jaringan jalan darat

dilengkapi kanal dan tersistem dengan sungai pasut. Pembangunan ini di lakukan



secara terencana oleh J.J.Meijer tahun1880 dan selesai dilaksanakan oleh W.Broers
tahun 1890,sebagai tanda adanya rekayasa pada lingkungan fisikal Kota Lama dan
menjadi barometer penting terbentuknya representasi tatanan lingkungan arsitektur
kasupasut Martapura. Pada era Kolonial jalur air menjadi bagian penting
infrastruktur pelayaran sungai. Penelitian Kolonial tahun 1915 terhadap jalur-jalur
perairan daratan (binnenlandse wateren), digunakan untuk mengeksploitasi dan
memperluas teritorial Pemerintahan Kolonial, sehingga kebijakan pembangunan
ditekankan pada pendirian pos-pos pengawasan di jalur air, dan penarikan bea
pengangkutan sungai. Hal tersebut menandai adanya rekayasa pada lingkungan
teritorial pada kasupasut kota lama Banjarmasin berbasis strategi kontrol militer,
dan ekonomi.

Kedua pola tatanan kota (organik maupun geometrik) tersebut secara umum
bercampur membentuk pola tata ruang kota Banjarmasin hingga era Kini.
Disamping itu ditemukan beragam tipe arsitektur kasupasut, seperti tipe arsitektur
bangunan air (water-based architecture), berupa rumah apung ‘lanting’ dan rumah
panggung air; tipe arsitektur bangunan darat (land-based architecture), seperti
rumah panggung darat maupun rumah napak di tanah. Hal tersebut menandai
adanya rekayasa pada lingkungan fisikal pada kasupasut Kota Lama Banjarmasin.
Setelah Kemerdekaan NKRI, pertambahan penduduk, peningkatan kebutuhan
lahan perumahan, pembangunan berbagai fasilitas kegiatan kota bertumbuh
menandai perkembangan tatanan perkotaan. Kondisi tersebut cenderung memberi
tekanan besar pada tata ruang kota maupun kasupasut sebagai lahan terbuka kota.
Kasupasut banyak diintervensi oleh pembangunan baru yang meningkatkan

kepadatan dan transformasi kota. Gejala transformasi arsitektur kasupasut pusat



kota lama cenderung berorientasi darat, terlihat dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Banjarmasin Tahun 2011-2031, (hal.1-3,1-4) yang mengemukakan;
dari 103 sungai yang ada, terdapat sekitar 72 sungai yang masih aktif, yang menjadi
komponen utama pembentuk pola ruang kota, sistem jaringan pengaliran air
maupun urat nadi sosial-ekonomi masyarakat; dan 31 sungai tidak aktif karena
sudah menyusut atau mati akibat terputus sebagai jaringan pengaliran air ke sungai

induknya.

1.1.3 Kota Lama Banjarmasin dalam transformasi pembangunan menjadi
kota darat

Subiyakto (2005) menandai orientasi pembangunan kota Banjarmasin cenderung
bergeser ke sektor darat, dikemukakan pula pembangunan regional kota terpaksa
“mempertimbangkan” keberadaan sungai-sungai termasuk beratus-ratus saluran
kanal. Namun dalam realitas praktis terjadi sebaliknya, yakni pembangunan
regional kota kurang memperhatikan arti penting keberadaan sungai-sungai.
Kebijakan melaksanakan program pembangunan regional Kota Banjarmasin
kurang sesuai atau belum diperlengkapi dengan aturan-aturan perlindungan air
yang memadai.

Perkembangan arsitektur Kota Lama Banjarmasin berlangsung hingga
sekarang. Transformasi tata ruang kota mengalami gejala kemerosotan® dalam
membentuk tatanan lingkungan kasupasut maupun tipe arsitektur bangunan. Hal
tersebut mendorong penduduk generasi baru kota Banjarmasin meninggalkan
budaya kehidupan sungai pasut. Fenomena pergeseran orientasi ini dapat diuraikan

sebagai berikut:



1).  Water based development versus Land based development
Fakta-fakta yang menunjukkan gejala pergeseran orientasi pembangunan pada
kasus pertama, ditandai oleh preseden keputusan pembangunan memilih tipe
jembatan datar, dengan tiang jembatannya ditanam pada badan sungai*; Adanya
fenomena pergeseran tatanan arsitektur bangunan renggang menjadi tatanan
arsitektur bangunan rapat (tipe ruko deret) di kasupasut, yang menutup akses dan
pandangan dari jalan darat ke ruang sungai;

Terjadi perubahan tatanan linier arsitektur kasupasut, menjadi tatanan kapling
di darat; diikuti perubahan arsitektur bangunan air di sungai menjadi arsitektur
bangunan darat akses ke jalan; dan pemberlakuan dan pengelolaan garis sempadan
sungai, sesuai Perda No.2 tahun 2007; yang didukung oleh Permendagri No.1,;
tentang ruang terbuka hijau perkotaan, yang cenderung membatasi dan

menghilangkan tipe arsitektur bangunan permukiman air di kasupasut.

2). Jaringan sungai kota versus kantong-kantong air kota
Bagi Kota Banjarmasin, jaringan sungai maupun kanal mempunyai kedudukan
sama penting mendukung aktivitas pelayaran. Subiyakto (2005) menggariskan
hadirnya pelayaran sungai maupun pelayaran samudera secara bersamaan menjadi
keistimewaan bagi kota Banjarmasin, yang dalam perkembangan kota dewasa ini
mengalami transformasi. Peta Bappeda Kota Banjarmasin (2009) mengindikasikan
adanya pembangunan kota yang cenderung menjadikan sejumlah bagian
lingkungan kota mengalami gangguan dalam pengaliran air.

Fakta-fakta lapangan tersebut ditunjukan oleh gejala Banyaknya sistim

irigasi, drainase kawasan daratan kota, yang terputus alirannya dengan anak sungai



atau kanal, akibat penimbunan urugan untuk peninggian piel dalam pematangan
lahan pembangunan. Hal ini mengakibatkan kontur tanah berubah dan sistem
pengaliran air ke sungai secara alami terhambat atau putus.Implikasinya pada
lingkungan sekitar yang lebih rendah, akan berubah menjadi kantong-kantong
genangan air, cenderung menimbulkan banjir waktu hujan dan pasang naik.
Akibatnya terbentuk pola-pola batas ruang air-darat di lingkungan kota, mengubah
pola struktur kota berbasis pola aliran sungai atau jalan.

Gejala penyempitan badan sungai dan kanal akibat dipadati bangunan rapat,
dengan akses ke koridor jalan; pendangkalan atau pencemaran oleh limbah
domestik maupun ‘hampangan’® yang dibentuk oleh gulma air; dan sebagian besar
anak sungai dan kanal yang tidak dapat dilayari lagi, karena ditutupi oleh jembatan
atau terhalang instalasi pipa kota, maupun dikondisikan sebagai”’backyard”,
cenderung menjadi saluran limbah permukiman; Preseden serupa terlihat pada
pembangunan siring/promanade kasupasut Martapura di tengah kota yang
cenderung meniadakan fenomena alami dinamika ruang pasut sungai, dan merubah
profil badan sungai menjadi saluran kanal kota.

Fakta—fakta tersebut menunjukkan adanya gejala kontra konteks lingkungan
pada pembangunan tata ruang dalam arsitektur kasupasut Kota Lama; yang
cenderung berdampak pada penurunan (degradasi) kualitas lingkungan, berupa

pembentukan kantong-kantong air kota.

3). Gejala perubahan budaya sungai pasut menjadi budaya darat
Budaya sungai pasut semakin langka ditemukan. Subiyakto (2005) menandai

hingga tahun-tahun pertama pemerintahan Orde Baru, tidak ada satu wilayahpun di
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lingkungan kota, yang tidak dapat dicapai melalui transportasi air. Pusat-pusat
permukiman berada di jalur-jalur sungai dan seluruh pasar di kota dihubungkan
dengan jalur air.

Menurut Bondan (1953) dan Riwut (1958), pada tahun 1950 hingga 1960-an,
masih terlihat pemandangan setiap hari penduduk sibuk hilir mudik melayari satu
sungai ke sungai kecil ataupun kanal kemudian keluar menuju sungai besar. Pada
masa itu aktivitas budaya sungai pasut masih berlangsung, seperti aktivitas
kehidupan keseharian (daily life) penduduk berbasis sungai pasut; dalam MCK
bersama di dermaga sungai; aktivitas belanja kebutuhan sehari-hari dari dapur
rumah ke pedagang ‘jukung’ warung keliling sungai / kanal kota; perahu nelayan
memancing atau menjala di sungai; aktivitas pergerakan transportasi kota hilir-hulu
sungai berbasis pasut sungai maupun penyeberangan menggunakan ‘getek’; hingga
aktivitas upacara ritual kehidupan sungai.

Artha (1970) dalam Subiyakto (2005), menandai fenomena pembangunan
kota era Orde Baru berorientasi darat memicu pergeseran orientasi budaya sungai
pasut, yang ditunjukkan oleh fakta-fakta, adanya pembangunan jalan darat ke
seputar kota untuk memudahkan akses yang relatif lebih cepat bagi pergerakan
kota, sehingga menyebabkan transportasi air dari muara ke hulu mulai ditinggalkan.
Sedangkan ketidak berpihakan kebijakan kota pada pembangunan jalur air, telah
menimbulkan ketidak berdayaan kota dalam kontrol pembatasan intervensi
pembangunan pada ruang-ruang jalan-kanal kota. Pelebaran ruang jalan maupun
penutupan badan kanal telah menimbulkan penyempitan ruang badan

kanal.Dilaksanakannya pemberlakukan garis sempadan sungai, cenderung
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membatasi dan menghilangkan permukiman air di kasupasut dan menjauhkan
sungai sebagai ruang hunian bagi kehidupan penduduk kota.

Fakta hilangnya ketrampilan membangun sistem bangunan apung maupun
bangunan panggung di lingkungan lahan basah dalam budaya mukim tradisional
pasut untuk menjaga pengaliran air dan pengakomodasian ruang kolong bagi
dinamika siklus-arah-gerak pasut sungai; menjadi tanda kemunduran budaya pasut
di wilayah kasupasut Martapura. Orientasi budaya memelihara pengaliran air
sungai telah berubah menjadi intervensi ke ruang sungai, maupun kanal. Sebagai
akibat intervensi pada kasupasut adalah terjadinya peninggian muka daratan (urug)

untuk menghindari genangan air.

1.2. Permasalahan dan Pertanyaan Penelitian
Ketiga fenomena perubahan yang terjadi pada dinamika perkembangan kasupasut
Kota Lama Banjarmasin berakibat pada perubahan lingkungan dan tatanan ruang
arsitektur kota. Fenomena perubahan cenderung menunjukan orientasi kota
berkembang sebagai kota darat, dan meninggalkan konteks sungai pasut. Fenomena
perubahan arsitektur Kota Lama era sekarang (Pasca Kolonial) bersifat transformal,
berupa beragam alih rupa tatanan fisikal khususnya pada tata ruang struktur
lingkungan kasupasut dari 'spontaneous ke planned’; tatanan 'organik ke
geometrik’; 'alami ke teknologi'; ‘tradisional ke modern'.

Gejala perubahan ini terjadi karena tiga faktor penyebab, Pertama menurut
Subiyakto (2005), hal ini merupakan dampak perubahan ‘mindset’ masyarakat
Banjar dari sangat memperhatikan konteks sungai pasut bergeser ke paradigma

konteks darat.Terjadi pergeseran orientasi pembangunan dari sungai menjadi ke
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daratan; Kedua menurut Iman Soedradjat (2011), hal ini akibat pemanfaatan ruang
dalam paradigma pembangunan kota yang bersifat sektoral dan fragmentatif; dan
Ketiga menurut Gita Chandrika Napitupulu, (2011) dan Hariyono,(2010), hal ini
akibat adanya persepsi perubahan kelembagaan dalam pengembangan perkotaan di
Indonesia, akibat perubahan sistim politik kekuasaan; yang membawa konsekuensi
pada perubahan paradigma perencanaan pembangunan kota-kota di Indonesia; dari
konsep pembangunan terpusat (sentralistik) selama periode era Orde Baru; di enam
Repelita (1969-1999). Orde Baru mengembangkan konsep perencanaan
komprehensif® (comprehensive planning) — berbasis masterplan/perencanaan
pembangunan jangka panjang, Pada era Reformasi sekarang pengem-bangan
pembangunan berdasarkan paradigma konsep strategik’ (action plan)— berbasis
perencanaan Otonomi Daerah untuk pembangunan jangka pendek yang banyak
menandai perkembangan pembangunan dan transformasi tata-ruang kota.
Pembangunan Kota Banjarmasin telah mengalami kecenderungan perubahan
persepsi tersebut. Fakta umumnya adalah diberlakukannya acuan regulasi
pembangunan secara nasional yang bersifat sentralistik, umum dan mengikat; baik
Undang-Undang Tata Ruang, Peraturan Pemerintah hingga kebijakan kota yang
cendrung kurang membuka ruang pengembangan pembangunan berbasis lokal dan
kontekstual. Banyak substansi berbasis pendekatan konsep land based development
sebagai dasar acuan konsep pembangunan kota. Generalisasi acuan konsep
pembangunan tersebut menimbulkan konsekuensi pada konsep pembangunan
kota-kota secara nasional. Dampak keserupaan dalam pembangunan arsitektur

kasupasut era sekarang, cenderung menimbulkan gejala kontra terhadap konteks



13

lingkungan pasut sungai;dan kurang memperhatikan dinamika pasut sungai,
maupun keseimbangan ruang air dan pengaliran drainase kota.

Mengacu pada pendapat Subiyakto (2005), Soedradjat (2011), Napitupulu
(2011)’ dan Hariyono (2010)’ serta pemaparan fakta-fakta perubahan kota di atas;
memberi petunjuk bahwa’modernisasi’ Kota Banjarmasin pada era sekarang
ditandai isu pembangunan tata ruang kontra konteks kasupasut dan berpotens
kerusakan lingkungan yang khusus berdampak pemudaran budaya sungai pasut
pada generasi masyarakat kota. Hal tersebut mengindikasikan Kota Banjarmasin
tidak luput dari gejala kemiripan perubahan tata ruang dan lingkungan seperti
pembangunan pada kota-kota di Indonesia® pada umumnya..

Kota Banjarmasin mempunyai akar permasalahan mendasar berupa mis-
persepsi dan mis-interpretasi dalam pergeseran paradigma perencanaan dan
pembangunan kawasan kota era sekarang. Mis-persepsi dalam pemahaman
pentingnya peran sungai sebagai pendukung kehidupan dan pembentuk tata ruang
air-darat pada kasupasut kota (konsep dan prinsip ‘menghuni’), yang berdampak
pula mis-interpretasi dalam penyusunan konsep pembangunan tata ruang arsitektur
kasupasut; maupun pengambilan keputusan pembangunan Kota Lama (konsep dan
prinsip’membangun’), yang cenderung kontra terhadap konteks lingkungan sungai
pasut. Permasalahan pembangunan kota Banjarmasin era sekarang tersebut
menunjukkan masih belum dipahaminya konsep arsitektur kasupasut dan
membutuhkan kejelasan prinsip-prinsipnya sesuai tradisi dan potensi lokal.
Kejelasan hal tersebut dapat diungkap dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan

penelitian, sebagai berikut:
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Pertanyaan pertama, Apa saja yang diidentifikasi sebagai elemen-elemen
pembentuk arsitektur kasupasut Kota Lama Banjarmasin terhadap konteks tempat
dan waktu?

Pertanyaan kedua, Struktur lingkungan seperti apa yang terbangun sebagai hasil
koherensi antara elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut dalam adaptasi
terhadap konteks tempat dan waktu, serta bagaimanakah eksistensinya sepanjang
dinamika perkembangan Kota Lama Banjarmasin?

Pertanyaan ketiga, Bagaimanakah konsep arsitektur kasupasut Kota Lama
Banjarmasin yang dapat diinterpretasi sebagai gagasan-gagasan lokal dalam

adaptasi lingkungan tersebut?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Maka untuk pembangunan kota Banjarmasin yang mempunyai jargon ‘Kota Seribu
Sungai’, penting sekali upaya penggalian lebih dalam tentang konsep arsitektur
kasupasut Kota Lama Banjarmasin, agar menjadi referensi pemahaman dan
pengembangan pembangunan tata ruang kasupasut. Tujuan penelitian ini adalah
“Menginterpretasi konsep arsitektur kasupasut. Kota Lama Banjarmasin, sebagai
acuan kebijakan pembangunan kota sungai pasut”.

Yang dimaksud dengan konsep arsitektur kasupasut adalah “Dasar/ asas
pengetahuan lokal yang menandai hubungan kesinambungan, keserasian dan
pengalaman relasi antara elemen-elemen pembentuk arsitektur dalam beradaptasi
dengan lingkungan pada pembangunan tata ruang kasupasut, yang merespon
pengaruh konteks tempat dan waktu”. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi

siapa?; Pertama bagi tatar akademik, untuk menambah perbendaharaan keilmuan
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perencanaan arsitektur kota, khususnya konsep arsitektur kasupasut untuk kota-
kota sungai pasut Indonesia; yang beragam dan mempunyai keunikan, serta belum
secara khusus diteliti maupun dituliskan. Penelitian arsitektur kasupasut Kota Lama
Banjarmasin mengawali upaya akademik menuliskan keunikan dan keragaman
arsitektur kasupasut tersebut.

Kedua bagi tatar praktek, untuk memberi informasi bagi pemangku
pembangunan yaitu pemerintah kota dan masyarakat, sebagai landasan acuan
kebijakan pembangunan kota sungai pasut; meliputi perencanaan penataan dan
mendukung pembangunan tata ruang lingkungan arsitektur kasupasut. Acuan ini
diharapkan dapat menghindarkan terjadinya mis-persepsi dan mis-interpretasi
dalam pengembangan pembangunan Kota Lama Banjarmasin, khususnya pada
pembentukan adaptasi lingkungan arsitektur kasupasut Martapura. agar tetap

merespon pengaruh konteks sungai pasut.

1.4 Lingkup dan Batasan Penelitian

141  Lingkup penelitian

Lingkup penelitian ini menjadi substansi dalam bidang arsitektur kota yang
membahas mengenai konsep arsitektur kasupasut Kota Lama Banjarmasin, sebagai
referensi bagi pemangku pembangunan kota. Fokus prosedur penelitian ini
ditekankan pada,

Pertama identifikasi elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut sebagai
struktur lingkungan Kota Lama Banjarmasin, terkait konteks waktu dan konteks
tempat. Kedua pemahaman elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut

beradaptasi lingkungan terhadap konteks pasut sungai (tempat dan waktu), dan
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eksistensinya dalam dinamika perkembangan periodisasi kota; dan Ketiga
interpretasi konsep dan prinsip-prinsip arsitektur kasupasut Kota Lama

Banjarmasin, sebagai acuan kebijakan pembangunan kota sungai pasut.

1.4.2  Lingkup objek penelitian

Penelitian dilakukan pada Kota Lama Banjarmasin, berlokasi di Delta Tatas, bekas
teritori Pemerintah Hindia Belanda (Gambar 1.1 dan 1.2). Dilakukan pada
kasupasut Martapura yang melintasi kawasan Kota Lama Banjarmasin, dengan
batasan wilayah kawasan mencakup batasan sebagai berikut:

Sebelah Utara: Cabang sungai Kuin - batas lekukan sungai Martapura pada
Kelurahan Seberang Masjid,;

Sebelah Timur: Jalan Kampung Melayu Darat ke kawasan Pecinan Laut - ke Jalan
Veteran - Pecinan Darat - Jalan KS. Tubun - Jalan Rantauan Darat;

Sebelah Selatan: Jalan Antasan Raden - Jalan Basirih-Jalan Tembus Mantuil;dan
Sebelah Barat: Jalan Teluk Tiram Darat-Jalan Nagasari- Jalan Kamboja-Jalan Kini

Balu- Cabang sungai Kuin.

Gambar 1.1 Delta Tatas dalam pembagian wilayah Kecamatan kota dan delineasi
teritorial Pemerintahan Kolonial Belanda
Sumber; Peta Bappeda Kota Banjarmasin,2010, ilustrasi Karyadi,Hendri 2014
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Gambar 1.2 Lokasi penelitian kasupasut sungai Martapura Kota lama Banjarmasin
Sumber; Bappeda Kota Banjarmasin,2013

Penetapan kawasan penelitian ini didasarkan pada lima kriteria, yang merupakan :

— Kawasan ini didominasi oleh pasang-surut sungai;

— Kawasan menjadi titik awal perkembangan kota Banjarmasin;

— Kawasan merupakan pusat kekuasaan kota (bagian teritori pada era kerajaan
Banjar, era Kolonial Belanda, era sekarang), sekaligus kawasan budaya dan
peradaban kota;

— Kawasan banyak mengalami intervensi perubahan lingkungan dari
pembangunan kota; dan

— Kawasan ini memiliki fasilitas, situs ‘cagar budaya’ arsitektur yang memiliki
arti penting bagi masyarakat maupun kota, dan aktivitas perkotaan yang terkait
kasupasut, seperti: pelabuhan, pasar - pusat perdagangan, pemerintahan, dan
permukiman sungai dan darat.

1.4.3 Penetapan lokasi studi kasus penelitian

Lokasi penelitian meliputi lima lokasi kawasan simpul kegiatan kasupasut (lihat

Gambar 1.3) Delineasi lokasi penelitian,yaitu:
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— Lokasi 1: Kawasan kegiatan pelabuhan lama;

— Lokasi 2: Kawasan kegiatan perdagangan;

— Lokasi 3: Kawasan kegiatan pusat pemerintahan;

— Lokasi 4: Kawasan kegiatan permukiman air tradisional;dan

— Lokasi 5: Kawasan kegiatan permukiman darat.

Kelurahan

DELTA TATAS

KECAMATAN
BANJARMASIN

Kelurahan
Telawang Teluk
Tiram

TERITORIAL
PEMERINTAHAN
KOLONIAL
BELANDA

KOTA LAMA
BANJARMASIN

Gambar 1.3 Delineasi lokasi sample penelitian arsitektur kasupasut Sungai Martapura
Sumber: Bappeda Kota Banjarmasin, llustrasi Karyadi,Hendri, 2014

1.4.4 Batasan penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kawasan penelitian kasupasut Martapura dan
didasarkan pada data-data pendukung yang dapat dikumpulkan selama dalam
jadwal waktu studi. Dalam keterbatasan-keterbatasan tersebut maka penelitian ini
sangat terbuka untuk dikembangkan, dan hasil penelitian disertasi ini dapat menjadi
dasar penelitian berlanjut. Validitas batasan penelitian ini dilakukan sebagai
berikut:

— Temuan penelitian ini hanya berlaku untuk kawasan penelitian;



19

— Konteks kasupasut yang diteliti adalah pada aliran sungai Martapura Kota Lama
Banjarmasin, bukan pada hulu maupun hilir/ muara sungai;

— Aspek-aspek kesejarahan yang dibuat dalam disertasi ini didasarkan pada
referensi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

— Konteks waktu yang diteliti berada pada periodisasi era Pra Kolonial dan era
Kolonial, yang diyakini memiliki konsep arsitektur kasupasut tersendiri dalam
pembentukan Kota Lama Banjarmasin.

Dari hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa pada periodisasi era Pra
Kolonial merupakan era ketergantungan total pada pengaruh konteks lingkungan
alam sungai pasut, berdasarkan pengalaman tradisional berbasiskan nilai kearif
lokal dalam budaya sungai pasut ‘urang Banjar’, beradaptasi lingkungan
membentuk pembangunan arsitektur kasupasut. Demikian pula Era Kolonial,
kebijakan perencanaan dan pembangunan struktur ruang, peraturan dan kontrol
kota, dilakukan berdasarkan kepentingan strategis pertahanan dan ekonomi
pemerintahan Kolonial Belanda. Ini yang dilaksanakan berbasis adaptasi
lingkungan terhadap konteks pasut sungai, hasil percampuran pemikiran rasional

Barat dengan representasi arsitektur kasupasut warisan kearifan lokal Banjar.

15 State of The Art

Telah dilakukan penelusuran terhadap sejumlah penelitian yang terkait pertama,
Lingkup dan bidang penelitian; arsitektur kawasan pasang surut; kedua,. Objek
penelitian; kasupasut Martapura; ketiga,Delineasi lokasi studi; pada kota lama
Banjarmasin; keempat,Metodologi penelitian, dan kelima, Hasil temuan penelitian

yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti tersaji pada lampiranl. Dari
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penelusuran kepada sejumlah hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, terkait terhadap ke lima unsur di atas, maka dapat diyakini bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya dan belum
pernah dilakukan. sehingga dapat ditetapkan state of the art penelitian ini adalah
“Konsep arsitektur kasupasut pada era Pra Kolonial dan Kolonial di Kota Lama
Banjarmasin,melalui telaah interpretatif .

Novelty penelitian ini mengungkap dua hal-hal baru bagi bidang ilmu
arsitektur kota dan Kota Lama Banjarmasin, yaitu pemahaman tentang arsitektur
kasupasut, dan interpretasi konsep arsitektur kasupasut Kota Lama Banjarmasin.
Kontribusi temuan penelitian ini secara umum penting untuk perbendaharaan
keilmuan arsitektur kota sungai pasut yang cukup beragam di Indonesia; dan
kontribusi khusus untuk para pemangku pembangunan kota, baik pemerintah
maupun masyarakat di kota Banjarmasin; sebagai landasan acuan kebijakan
pembangunan kota sungai pasut; meliputi perencanaan tata ruang lingkungan
arsitektur kasupasut.

Dengan demikian diharapkan dapat dihindarkan terjadinya mis-persepsi dan
mis-interpretasi dalam dinamika pengembangan pembangunan Kota Lama
Banjarmasin untuk selanjutnya; khususnya pada pembentukan lingkungan
arsitektur kasupasut beradaptasi lingkungan, merespon pengaruh konteks sungai

pasut Martapura.

1.6 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian dibangun untuk mendukung jawaban jawaban bagi
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tiga pertanyaan penelitian di atas, seperti tersaji pada Gambar 1.4; yang terdiri atas

tiga tahapan, yaitu:

KONSEP
ARSITEKTUR
KASUPASUT
Kota Lama

LINGKUNGAN |5 KONTEKS DINAMIKA KOTA
BINAAN WAKTU SUNGAI PASUT
Morfologi ARSITEKTUR [ ARSITEKTUR
oriologi KOTA PASUT KASUPASUT
4 /,—’i“--.,\ |
i P S
H Fi N
! i 1
|  STRUKTUR ! ADAPTASI |\
Tipologi [—>i LINGKUNGAN |
i LINGKUNGAN | KASUPASUT
=l \\\ /!
\ W el )
‘ | SUNGAI ] e
Topologi PASTUT —>[ KASUPASUT ]—
Sense of Place KONTEKS DINAMIKA SUNGAI
- TEMPAT PASUT

< Identifikasi

>< Pemahaman >< Interpretasi >

Gambar 1.4 Kerangka dasar konseptual penelitian

Tahap identifikasi elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut sebagai struktur

lingkungan Kota Lama Banjarmasin;, yang membentuk tata ruang kasupasut

Martapura terkait konteks tempat dan konteks waktu;

Tahap pemahaman struktur lingkungan yang terbangun dalam adaptasi hasil

koherensi antara elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut terhadap konteks

waktu dalam dinamika perkembangan periodisasi Kota Lama Banjarmasin. Pada

era Kolonial dalam menyikapi konteks pasut sungai dengan rekayasa teknologi

berbasis pengetahuan lokal, dan pada era Pra Kolonial yang menerima konteks

pasut sungai sebagaimana

kehidupannya; dan

apa adanya (given) sebagai sumber dan ruang
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Tahap interpretasi konsep arsitektur kasupasut Kota Lama Banjarmasin, sebagai
landasan acuan kebijakan pembangunan kota sungai pasut; yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan pada era sekarang dan mendatang (era Pasca

Kolonial).

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini menjelaskan garis besar dari isi dari hasil proses
penelitian disertasi ini, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan
Bab ini dibuka dengan menguraikan latar belakang masalah penelitian, penyusunan
pernyataan permasalahan penelitian dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, lingkup dan batasan, kerangka konseptual, metodei penelitian,
sistematika penulisan.

Bab 2. Landasan Teoritikal Konsep Arsitektur Kasupasut Kota Lama
Bab ini menguraikan kajian pengetahuan yang membangun dasar teoritikal
penelitian untuk memahami Arsitektur kasupasut kota lama; Kasupasut sebagai
konteks tempat dalam konteks waktu; Elemen-elemen pembentuk struktur
lingkungan arsitektur kasupasut; Adaptasi lingkungan arsitektur kasupasut dalam
dinamika sungai pasut dan perkembangan kota lama; Konsep arsitektur kasupasut
dalam adaptasi lingkungan kota lama; dan Rangkuman.

Bab 3. Metodologi Penelitian Interpretasi Konsep Arsitektur Kasupasut

Kota Lama

Bab ini menguraikan metoda penelitian, meliputi Metodologi Penelitian, terdiri

dari persepsi dan interpretasi, fenomenologi dan tafsir konsep arsitektur; dan
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Metoda Penelitian terdiri dari kerangka penelitian; ancangan penelitian; metode
pengumpulan data; metoda analisis berdasarkan identifikasi, pemahaman dan
interpretasi konsep arsitektur kasupasut kota lama Banjarmasin; serta Rumusan.
Bab4. Identifikasi Elemen-elemen Pembentuk Arsitektur Kasupasut Kota
Lama Banjarmasin
Bab ini mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk arsitektur kasupasut pusat
Kota Lama Banjarmasin, yang diungkap melalui dua tahap, yaitu:
Tahap pertama identifikasi elemen—elemen pembentuk lingkungan fisikal, teritorial
dan kultural arsitektur kasupasut melalui analisis topologis, morfologis dan
tipologis pada lokasi penelitian, yaitu: kawasan pelabuhan; kawasan perdagangan
dan pasar pusat kota; kawasan pemerintahan; kawasan permukiman air-darat; dan
kawasan permukiman kanal-darat; yang terbentuk pada era Pra Kolonial, terhadap
bagian arsitektur kasupasut Martapura Kota Lama Banjarmasin yang di
klasifikasikan dalam tiga skala makro, mezzo dan mikro; terdiri dari tipe-pola-
sistem meliputi: struktur ruang air kota; struktur ruang air-darat kota; tata ruang
luar; tautan: infra struktur; permukiman; arsitektur bangunan; tata ruang dalam dan
halaman bangunan; konstruksi bangunan kasupasut;dan
Tahap kedua identifikasi elemen—elemen pembentuk lingkungan Fisikal, Teritorial
dan Kultural arsitektur kasupasut melalui analisis topologis, morfologis dan
tipologis pada lokasi penelitian, yaitu: kawasan pelabuhan; kawasan perdagangan
dan pasar pusat kota; kawasan pemerintahan; kawasan permukiman air-darat; dan
kawasan permukiman kanal-darat; yang terbentuk pada era Kolonial, terhadap
bagian arsitektur kasupasut Martapura Kota Lama Banjarmasin yang di

klasifikasikan dalam tiga skala makro, mezzo dan mikro;terdiri dari tipe-pola-
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sistem meliputi: struktur ruang air kota; struktur ruang air-darat kota; tata ruang
luar; tautan: infra struktur; permukiman; arsitektur bangunan; tata ruang dalam dan
halaman bangunan; konstruksi bangunan kasupasut.

Bab5. Pemahaman Adaptasi Lingkungan Arsitektur Kasupasut Kota Lama

Banjarmasin Pada Era Pra-Kolonial

Bab ini mengungkap dan membahas pemahaman dari adaptasi lingkungan
arsitektur kasupasut,berupa adaptasi struktural pada lingkungan fisikal, adaptasi
fungsional pada lingkungan teritorial,dan adaptasi perilaku pada lingkungan
kultural; terhadap masing-masing hasil relasi elemen-elemen pembentuk arsitektur
kasupasut,yaitu struktur ruang air kota; struktur ruang air-darat kota; tata ruang luar;
tautan: infra struktur; permukiman; arsitektur bangunan; tata ruang dalam dan
halaman bangunan; konstruksi bangunan Kasupasut; dalam menyikapi konteks
waktu siklus pasang naik sungai pasut dan konteks waktu siklus surut sungai dan
perkembangan pembangunan era pra kolonial.

Bab 6.  Pemahaman Adaptasi Lingkungan Arsitektur Kasupasut Kota Lama

Banjarmasin Pada Era Kolonial

Bab ini mengungkap pemahaman dari adaptasi lingkungan arsitektur
kasupasut,berupa adaptasi struktural pada lingkungan fisikal, adaptasi fungsional
pada lingkungan teritorial,dan adaptasi perilaku pada lingkungan kultural; terhadap
masing-masing  hasil relasi hubungan elemen-elemen pembentuk arsitektur
kasupasut,yaitu struktur ruang air kota; struktur ruang air-darat kota; tata ruang luar;
tautan: infra struktur; permukiman; arsitektur bangunan; tata ruang dalam dan

halaman bangunan; konstruksi bangunan kasupasut; dalam menyikapi konteks
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waktu siklus pasang naik sungai pasut dan konteks waktu siklus surut sungai dan
perkembangan pembangunan era Kolonial.

Bab?7. Interpretasi Konsep Arsitektur Kasupasut Kota Lama Banjarmasin
Bab ini pertama membahas dan menginterpretasi konsep arsitektur kasupasut Kota
Lama Banjarmasin. yang disintesakan dari masing-masing kesimpulan analisis
adaptasi lingkungan Arsitektur Kasupasut Kota Lama Banjarmasin; yang terbentuk
sebagai adaptasi perilaku, adaptasi fungsional dan adaptasi struktural. pada konteks
kasupasut Martapura dan konteks era perkembangan kota pada era kolonial dan era
pra kolonial; berupa konsep pergerakan akses periodikal; konsep pengzonaan
simpul fasilitas pendukung; konsep pembentukan tampilan dinamikal dan konsep
pencitraan suasana perubahan lingkungan sungai pasut yang terbentuk saling
mempengaruhi dalam menyikapi konteks waktu siklus pasang naik sungai pasut
dan konteks waktu siklus surut sungai.
Kedua membahas dan menginterpretasi prinsip-prinsip umum arsitektur kasupasut
Kota Lama Banjarmasin.yang disintesakan dari masing-masing konsep berupa:
konsep pergerakan akses periodikal; konsep pemzonaan simpul fasilitas
pendukung; konsep pembentukan tampilan dinamikal dan konsep pencitraan
suasana perubahan lingkungan pada konteks era perkembangan kota era Pra
Kolonial dan era Kolonial; Ketiga membahas dan menginterpretasi prinsip-prinsip
khas tempat yang hanya berlaku pada lingkungan kasupasut Martapura, pusat Kota
Lama Banjarmasin saja, terhadap kesimpulan konsep-konsep yang berlaku dalam
adaptasi perilaku, adaptasi fungsional dan adaptasi struktural. pada konteks
kasupasut Martapura; pada konteks era perkembangan kota era Pra Kolonial dan

era Kolonial.
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Bab 8.  Penutup

Bab penutup ini merangkum hasil-hasil penelitian, berupa kesimpulan sebagai

jawaban untuk tiga pertanyaan penelitian, dan mengungkapkan temuan penelitian

serta saran penelitian bagi tatar akademik dan tatar praktek.

End Note

Lingkungan kawasan pasang surut (kapasut)secara alami dapat terbentuk di pantai oleh pasut laut (tidal
sea) disebut kapapasut; di tepi sungai (tidal river)disebut kasupasut; dan di tepi danau (tidal lake) disebut
kadapasut.

Fakta-fakta yang dapat menandai upaya pembentukan lingkungan fisikal kota ini adalah:

o Struktur geometrik tata ruang pusat kota lama Banjarmasin tahun 1883 berbentuk jaringan darat, terdiri
dari elemen jalan-kanal (‘linier planned’ hasil pengembangan dari Antasan Besar); yang membentuk
tata ruang kota berpola sarang laba-laba (radiosentrik),dengan pusatnya pada “Fort Tatas”(Benteng
pertahanan Kolonial Belanda di bantaran sungai Martapura, Delta Tatas;

o Cabang poros linier Barat-Timur jalan-kanal kota,melintang sungai Martapura, menghubungkan pusat
benteng di kawasan tepi sungai Martapura dengan pelabuhan dikawasan sungai Barito (sekarang
dikenal sebagai Jalan Mayjen.Sutoyo) dan jalan-kanal Tapekong (sekarang dikenal sebagai Jalan
Veteran), merupakan sodetan lekukan sungai Martapura, menghubungkan Sungai Barito-pusat benteng
tepi sungai Martapura dengan kawasan Sungai Bilu, sejauh + 8 km.

Disamping poros Barat-Timur, juga dibuka dan dikembangkan 5 tipe jalan-kanal kota yang tersistem

dengan sungai dan kanal tradisional. Menurut Bambang Subiyakto,2004 :kanal tradisional berbasis

kemampuan kearifan lokal masyarakat Banjar; dalam membangun tipe kanal lintasan tradisional

(Antasan/Anjir),untuk transportasi air ke daerah-daerah pedalaman dan tipe kanal irigasi pertanian pasut

tradisional (Handil, dan Saka)

Di era Republik Indonesia (1945-kini) kota Banjarmasin mengalami peristiwa transformasi karena

kebijakan pembangunan kota secara terpusat (era Orla-Orba) dan otonomi daerah pada era

Reformasi.Pada era ini kota mengalami kebijakan terpusat (top-down),melaksanakan Undang-Undang,

Peraturan atau Kebijakan pemerintahan pusat, yang berlaku umum. Terjadi super-imposisi tata ruang kota

yang cenderung kurang memperhatikan konteks tempat

Fenomena perubahan ruang dan batas genangan permukaan air pada suatu bantaran sungai yang terjadi

secara periodik akibat adanya pengaruh gerakan permukaan air dari pasang naik atau surut sungai.

Limbah domestik bersama gulma air seperti ilung/enceng gondok, sejenisbakung menjadi satu, mengapung

dalam jumlah semakin lama semakin bertambah banyak. Penduduk setempat menyebutnya hampangan.

Comprehensive planning adalah perencanaan yang berupaya memahami masalah-masalah kota secara

menyeluruh dengan melibatkan berbagai aspek dan bidang terkait untuk memberikan rekomendasi yang

bersifat membangun melalui berbagai kewenangan untuk mengarahkan kebijakan pembangunan kota,

serta memungkinkan para pejabat yang berwenang mengambil berbagai tindakan. (Hariyono,P. 2010;264)

Perencanaan strategik adalah perencanaan yang menghasilkan prioritas permasalahan yang harus

ditangani, dan biasanya digunakan untuk jangka waktu yang pendek dan berlangsung pada kawasan atau

lingkup tertentu dan diharapkan dalam waktu dekat akan dapat diambil keuntungan tertentu. Perencanaan
strategik berorientasi pada action plan, mengantisipasi dinamika perkembangan (perubahan), komitmen
mobilisasi dan optimasi sumber daya, menekankan pada partisipasi segenap pelaku pembangunan

(5P),yaitu: policy maker, public sector, private sector, professional dan pers; fleksibel;dinamis terhadap

perkembangan, dan berorientasi pada kondisi masa kini. (Hariyono,P. 2010,;264)

Perencanaan dari sudut waktu Era Orde Lama pada 1961 sampai 1968 (Soenjoto,1988).ini kurang

sistematis, dibawah Demokrasi Terpimpin. Lebih banyak ditujukan pada pembangunan politik, pertanian

dan militer serta masih terpusat di ibukota dengan berbagai macam proyek mercusuar,sebagai simbol
untuk menunjukan kebesaran bangsa Indonesia. Paradigma perencanaan pembangunan pada era Orde

Baru bersifat jangka panjang berkelanjutan dan komprehensif. Perubahan iklim sosial-politik di Indonesia

dari era Orde Baru ke Reformasi, ikut mepopulerkan paradigma perencanaan yang bersifat komprehensif

dan perencanaan yang bersifat strategis. lahirnya Undang-Undang Otonomi Daerah yang memberi ruang
yang besar bagi pemerintah kota dan daerah untuk menjalankan pembangunan wilayahnya. Perencanaan
yang bersifat strategik dirasakan memiliki manfaat yang jelas pada jangka pendek, sehingga cendrung

diminati. (Hariyono,P. 2010; 105)
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